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Efektivitas Aplikasi TVRI KLIK  
Bagi Penonton TVRI Riau-Kepri di Kota Pekanbaru 
 
Oleh Robby Puja Kusuma, 
 
Lembaga penyiaran publik TVRI menciptakan media streaming berupa aplikasi 
yang berbasis streaming yang di beri nama “TVRI KLIK“ di dalam aplikasi ini 
terdiri  dari 4 channel digital TVRI 1 channel TVRI Nasional High Definition 28 
channel daerah termasuk di dalam nya channel TVRI Riau Kepri sehingga bisa 
mempermudah penonton TVRI Riau mengakses siaran TVRI Riau kapan saja dan 
dimana saja. Menghadapi hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
Efektivitas Aplikasi TVRI KLIK Bagi Penonton TVRI Riau Kepri di Kota 
Pekanbaru. Tujuan penelitian ini yaitu ingin mengetahui bagaimana 
Keefektivitasan Aplikasi TVRI Klik Bagi Pentonton TVRI Riau Kepri di Kota 
Pekanbaru. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif dengan 
menggunakan teori new media. Penelitian ini memerlukan responden sebanyak 
100 orang. Hasil penelitian ini menunjukan Efektivitas Aplikasi TVRI KLIK Bagi 
Penonton TVRI Riau Kepri di Kota Pekanbaru pada indikator Keuangan di hitung 
menggunakan rumus univariat sehingga menghasilkan angka 79,6% masuk ke 
dalam kategori efektif, Indikator Pelanggan menghasilkan angka 78,4% masuk ke 
dalam kategori efektif, Indikator Proses Internal menghasilkan angka 78,56% 
masuk ke dalam kategori efektif, Indikator inovasi menghasilkan angka 79,46% 
masuk ke dalam kategori efektif, hasil perhitungan secara menyeluruh dari semua 
indikator memberikan hasil bahwa sebesar  78,4 % dan masuk ke dalam kategori 
efektif. Dari hasil semua perhitungan menghasilkan jawaban efektif dapat di 
simpulan bahwa aplikasi TVRI KLIK efektif digunakan kalangan penonton TVRI 
Riau Kepri.di kota Pekanbaru. 
 















TVRI CLICK Application Effectiveness Among Riau-Kepri 
TVRI Audiences in Pekanbaru City 
 
By Robby Puja Kusuma 
 
The public broadcasting institution TVRI creates streaming media in the form of a 
streaming-based application called "TVRI CLICK".This application consists of 4 
TVRI digital channels, 1 TVRI National High Definition channel, 28 regional 
channels including the Riau Kepri TVRI channel so that it can make it easier for 
TVRI Riau viewers to access TVRI Riau broadcasts anytime and anywhere. 
Facing this, researchers are interested in researching the effectiveness of the 
TVRI CLICK application among the Riau Riau Islands TVRI audience in 
Pekanbaru City. The purpose of this study is to find out how the Effectiveness of 
the TVRI Klik Application Among the Riau Kepri TVRI viewers in Pekanbaru 
City. The method used in this research is quantitative using new media theory. 
This research requires 100 respondents. The results of this study show the 
effectiveness of the TVRI CLICK application among the Riau Kepri TVRI 
audience in Pekanbaru City on the Financial indicators calculated using the 
univariate formula so that 79.6% falls into the effective category, Customer 
Indicator produces 78.4% into the category effective, the Internal Process 
Indicator resulted in a several 78.56% being included in the effective category, 
the innovation indicator generating a figure of 79.46% included in the effective 
category, the results of a thorough calculation of all indicators yielded a result 
that of 78.4% and entered into the effective category. From the results of all 
calculations producing an effective answer, it can be concluded that the TVRI 
CLICK application is effectively used by TVRI Riau Kepri viewers in Pekanbaru 
city. 
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1.1 Latar Belakang 
Di era digital, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berdampak 
pada evolusi teknologi media komunikasi. Evolusi yang terdapat pada teknologi 
media komunikasi yang di maksud mengarah pada terciptanya sebuah media baru. 
Media baru merupakan terminologi yang digunakan sebagai suatu jenis media 
yang berbeda dari media sebelumnya dengan ciri khas utama media baru 
mengandalkan pada jaringan internet sebagai media distribusi utama pesan-pesan 
yang ada dalam media tersebut.
1
 
Internet adalah medium terbaru yang mengkonvergesikan seluruh 
karakteristik dari bentuk-bentuk terdahulu. Karena itu, apa yang berubah bukanlah 
substansinya, melainkan mode-mode produksi dan perangkatnya.
2
 Pengertian lain 
dari Internet (International networking) merupakan sebuah jaringan global yang 
memungkinkan komputer melakukan komunikasi dengan dunia luar sebagai jalan 
utama informasi, sumber ilmu pengetahuan global dan mengandung arti 
kolaborasi serta kerjasama dalam komunitas yang berbeda.
3
  
Dengan perkembangan  teknologi  yang  begitu  pesat akses  internet  menjadi  
semakin cepat  dan  mudah Kegunaan jaringan internet sangat memiliki pengaruh 
yang besar terhadap kehidupan di era digital sekarang ini Internet memiliki    
banyak    manfaat     diantaranya  untuk  kebutuhan  penyiaran. Teknologi internet 
merupakan salah satu  ukuran kemajuan suatu bangsa, salah satu pemanfaatan 
penggunaan internet adalah penciptaan aplikasi. 
  
                                                 
1 Tosepu, Yusrin Ahmad. 2018. Media Baru dalam Komunikasi Politik. Surabaya: CV. 
Jakad Publishing. Hal 54. 
2 Septiawan Santana K. Jurnalisme Kontemporer. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 
2005). h. 135   
3 Ajuwon, Grace Ada., 2003, Computer and Internet Use by First Clinical Year and 





Aplikasi adalah program yang dibuat oleh pemakai yang ditujukan untuk 
melakukan suatu tugas khusus.
4
 Aplikasi mempunyai pengertian sebagai  
penggunaan dalam suatu komputer, instruksi (instruction) atau pernyataan 
(statement) yang disusun sedemikian sehingga komputer dapat memproses input 
menjadi output.
5
 Beberapa aplikasi yang digabung bersama menjadi suatu paket 
kadang disebut sebagai suatu paket atau suite aplikasi (Application suite). 
Program aplikasi adalah program siap pakai atau program yang direka untuk 
melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain.
6
 Aplikasi juga 
diartikan sebagai penggunaan atau penerapan suatu konsep yang menjadi pokok 
pembahasan atau sebagai program komputer yang dibuat untuk menolong 
manusia dalam melaksanakan tugas tertentu. 
Pada era digital sekarang ini banyak media menciptakan aplikasi untuk 
mempermudah penggunanya, salah satu media yang gencar dalam pembuatan 
aplikasi adalah media penyiaran. Di dalam media penyiaran aplikasi di ciptakan 
agar mempermudah pendengarnya mengakses suatu program sehingga menjadi 
efesien dan efektif. 
Efektif selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan 
hasil yang telah dicapai. Efektivitas sebuah aplikasi penyiaran dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang dan dapat dinilai dengan berbagai cara dan mempunyai 
kaitan yang erat dengan efisiensi. Efektivitas merupakan hubungan antara output 
dengan tujuan. Semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian 
tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan.
7
 
Efektivitas juga dapat di artikan sebagai  tingkat keberhasilan mencapai 
sasaran. Sasaran diartikan sebagai keadaan atau kondisi yang diinginkan, 
sedangkan efisiensi merupakan perbandingan terbaik antara input dan output atau 
                                                 
4 Sondang P. Siagian, ,Kiat Meningkatkan Produktivitas kerja, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 
2002), hal 77 
5 Jogiyanto, Hartono. (1999). Analisis dan Desain Sistem Informasi. Yogyakarta : CV. Andi 
Offset. 
6 Abdul Kadir. 2008. Dasar Pemrograman Web Dinamis Menggunakan PHP. Yogyakarta : 
Andi, hal 3 





ratio input dan output.
8
 Efektivitas dalam media penyiaran menunjukkan 
keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran pendengar yang telah ditetapkan. 




Tingkat keefektivitas sangat berpengaruh besar terhadap keberhasilan suatu 
media penyiaran dalam mencapai suatu sasaran. Pada masa sekarang ini banyak 
media penyiaran berlomba-lomba untuk meningkatkan sasaran yang ingin di 
tujunya, di era digital ini banyak media memanfaatkan internet sebagai sarana 
mempermudah para penggunanya salah satu nya dengan cara menciptakan suatu 
aplikasi streaming yang sederhana dan mudah di pahami oleh masyarakat. Media 
penyiaran televisi menjadi salah media yang memanfaatkan internet sebagai 
sarana penghubung aplikasi streaming. 
Televisi menjadi media yang sangat besar hingga pada saat ini sehingga 
televisi banyak mengeluarkan program program dengan berbagai jenis genre. 
Program itu sendiri merupakan hasil dari liputan suara dan gambar yang disusun 
menjadi sebuah program audiovisual dan disebar luaskan kepada khalayak ramai 
melalui media dengan bentuk audiovisual atau format acara televisi.
10
 
Dengan adanya televisi pada saat ini sebagai media massa yang yang sangat 
digemari oleh semua kalangan dalam hal mencari informasi dan hiburan, karna 
sifatnya yang audivisual yang dapat menghadirkan acara musik, film, sinetron 




Perkembangan media penyiaran televisi mengalami kemajuan yang sangat 
pesat. Hal ini ditandai dengan banyaknya bermunculan berbagai macam media 
penyiaran, baik itu media elektronik maupun media massa cetak. Media juga 
banyak mempengaruhi sistem-sistem dalam kehidupan masyarakat yang semakin 
                                                 
8Prihartono. Manajemen Pelayanan Prima, Dilengkapi dengan Etika. Profesi untuk 
Kinerja Kantor. Bandung: Andi Offset, 2012. 37.   
9 Sondang P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas kerja, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 
2002)  
10 Herry Kuswita, “Perencanaan Dan Produksi Program Televisi Pendidikan Di Televisi 
Edukasi,” KOMUNIKOLOGI: Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi 11, no. 2 (2014). 






dirasakan peranannya oleh seluruh kalangan masyarakat didalam memenuhi 
kebutuhan informasi.  
Televisi dapat dikelompokan sebagai media yang menguasai ruang tetapi 
tidak menguasai waktu, sedangkan media cetak menguasai waktu tetapi tidak 
menguasai ruang.
12
 Televisi dapat di beda kan menjadi dua yaitu televisi swasta 
dan televisi nasional. Televisi nasional memiliki perhatian yang khusus. Berbagai 
Kabupaten di Propinsi Riau telah menghadirkan berbagai stasiun televisi. Salah 
satu stasiun televisi yang ada di Riau adalah TVRI Stasiun Riau, yang telah 
diresmikan oleh Menteri Penerangan pada tanggal 03 November 1998, TVRI 
Stasiun Riau merupakan Stasiun Produksi yang terakhir berdasarkan urutan 
peresmian Stasiun TVRI yang ada di Pulau Sumatera.  
Pada era digital sekarang ini tantangan baru juga bermunculan di antaranya 
semakin pesat nya perkembangan teknologi yang menyebabkan masyarakat lebih 
memilih gedget yang di gengam nya di bandingkan menonton melalui televisi. 
masyarakat memanfaatkan jaringan internet dan smartphone untuk mencari 
informasi yang mereka butuhkan.
13
 Sebagai contoh, dahulu masyarakat untuk 
mendengarkan atau menonton program hiburan hanya di siaran televisi, sekarang 
dengan adanya internet dan menggunakan smartphone yang mulai dikenal 
masyarakat Indonesia, mereka memanfaatkan hal tersebut untuk melakukan 
streaming program acara melalui perkembangan teknologi dan internet 
dimanapun dan di kapanpun mereka mau melalui aplikasi streaming. 
Karna itu TVRI Riau berinovasi dengan menciptakan aplikasi TVRI Klik 
yang dapat di download di playstore di rilis pada tanggal 13 desember 2013 
dengan update terakhir pada 14 january 2020 di download 1 juta lebih terdiri dari 
4 channel digital TVRI 1 channel TVRI Nasional High Definition 28 channel 
daerah termasuk di dalam nya channel TVRI Riau Kepri
14
 sehingga bisa 
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mempermudah penonton TVRI Riau mengakses siaran TVRI Riau di mana saja 
dan kapan saja.  Berdasarkan uraian diatas penulis merasa tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul :  
“Efektivitas Aplikasi TVRI KLIK Bagi Penonton TVRI RIAU KEPRI di 
kota PEKANBARU ”. 
1.2 Penegasan Istilah 
 Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian ini serta untuk 
mempertegas makna dari judul tersebut, maka penjelasan kata-kata penting untuk 
diketahui: 
1. Efektivitas 
Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian dicapainya 
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas selalu 
terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang telah 
dicapai. Efektivitas dapat dilihat dari berbagai sudut pandang dan dapat dinilai 
dengan berbagai cara dan mempunyai kaitan yang erat dengan efisiensi. 
Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan. Semakin besar 
kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif 




Aplikasi adalah program yang dibuat oleh pemakai yang ditujukan untuk 
melakukan suatu tugas khusus.
16
 Beberapa aplikasi yang digabung bersama 
menjadi suatu paket kadang disebut sebagai suatu paket atau suite aplikasi 
(Application suite). Program aplikasi adalah program siap pakai atau program 
yang direka untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang 
lain.
17
 Aplikasi juga diartikan sebagai penggunaan atau penerapan suatu konsep 
yang menjadi pokok pembahasan atau sebagai program komputer yang dibuat 
untuk menolong manusia dalam melaksanakan tugas tertentu. 
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3. Tvri Klik 
TVRI Klik adalah layanan yang fokus pada streaming daring seluruh 
saluran TVRI serta stasiun-stasiun daerah. TVRI KLIK di rilis pada tanggal 13 
desember 2013 dengan update terakhir pada 14 january 2020 di download 1 juta 
lebih. TVRI VoD adalah layanan video sesuai permintaan (video-on-demand) 
yang berisi program-program TVRI. Keduanya dapat diakses melalui situs web 
serta aplikasi Android dan iOS.
18
 
4. Tvri Riau Kepri 
Tvri Riau Kepri merupakan lembaga penyiaran publik yang mencakup 
wilayah riau dan kepri. Era pertelevisian di Propinsi Riau ditandai dengan 
berdirinya Stasiun Produksi di Pekanbaru. TVRI Riau Kepri Pekanbaru 
diresmikan oleh Menteri Penerangan pada tanggal 03 November 1998. TVRI Riau 
Kepri melakukan siaran lokal perdana pada tanggal 1 Ramadhan 1419 Hijriyah 
yaitu pada bulan Januari tahun 1999 (Menyiarkan Adzan Maghrib) kemudian 
dilanjutkan penayangan 1 Jam. Pada tahun 2000 TVRI Stasiun Pekanbaru 
meningkatkan frekuensi siaran 3 (tiga) kali dalam satu minggu yaitu pada hari 
Senin, Rabu, dan Jumat selama kurang lebih 1 (satu) jam. TVRI Riau Kepri 
beroperasional di jalan Durian, Labuh Baru, Pekanbaru.
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1.3 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan hal yang penting dalam penelitian. Dengan 
perumusan masalah yang jelas dapat memberikan kemudahan dalam pemecahan 
masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat 
dirumuskan masalah yang akan diteliti adalah tingkat efektivitas aplikasi TVRI 
Klik bagi penonton TVRI Riau Kepri di kota Pekanbaru? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan mengungkapkan hasil yang ingin dicapai 
melalui proses penelitian. Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan 









dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut untuk mengetahui tingkat 
efektivitas aplikasi TVRI Klik bagi penonton TVRI Riau Kepri di kota Pekanbaru. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan agar dapat menghasilkan suatu informasi yang 
mempunyai nilai aktual, akurat dan terperinci yang dapat memberikan manfaat 
untuk menjawab permasalahan yang sedang diteliti. Selain itu diharapkan juga 
mempunyai manfaat teoritis untuk meningkatkan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan kegunaan praktis yang berhubungan dengan pemecahan masalah 
yang akurat, khususnya mengenai perkembangan aplikasi streaming TVRI Klik 
dalam kalangan penonton TVRI Riau di era new media. 
1.6 Sistematika Penulisan 
 Untuk mengetahui secara keseluruhan penelitian ini, disusun dalam 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, ruang lingkup 
kajian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : KAJIAN TERDAHULU DAN KERANGKA PIKIR 
 Pada bab ini akan diuraikan tentang kajian, kajian terdahulu, serta kerangka 
pikir. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
 Pada bab ini berisi mengenai jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data, 
serta teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
 Menjelaskan tentang lokasi penelitian di Fakultas Dakwah dan Ilmu 








BAB V  : LAPORAN PENELITIAN 
 Pada bab ini membahas tentang mengenai hasil penelitian dan pembahasan 
yang akan diuraikan secara kronologis dan sistematis sesuai masalah dan tujuan 
penelitian. 
BAB VI  : PENUTUP 
 Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang bermanfaat dari 
hasil penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA 
















KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
2.1 Kajian Terdahulu 
Kerangka teoritis adalah sebuah model konseptual mengenai bagaimana 
seseorang berteori mengenai hubungan hubungan antara beberapa faktor atau 
konsep untuk menjawab masalah penelitian.
20
 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa literatur dan penelitian terdahulu 
yang relevan untuk mendukung penelitian ini, beberapa penelitian tersebut adalah: 
Jurnal yang di tulis oleh Sri Novita Yuliet dan Sigit Mulyono yang berjudul ” 
Efektivitas Aplikasi Smartphone Sebagai Sarana Penunjang Kegiatan Posyandu “  
dengan rumusan masalah Posyandu memiliki peran yang sangat berarti untuk 
mendukung pelayanan kesehatan masyarakat, namun dalam kegiataan pencatatan 
dan pelaporan saat ini masih bersifat manual dan konvensional. Di era digital 4.0 
diperlukan inovasi terbaru untuk sarana penunjang kegiatan posyandu.  Metode 
yang digunakan pada penulisan artikel yaitu tinjauan literatur dan studi analisis 
menggunakan database scopus, google scholar dan proquest terhadap 11 artikel 
terkait dengan penggunaan Smartphone dalam kegiatan Posyandu yang 
diterbitkan tahun 2014-2018 dengan kata kunci:”Posyandu”, “Smartphone”, 
EPosyandu”. Kriteria inklusi: artikel terbit dalam 4 tahun terakhir, studi 
kuantitatif, kualitatif deskriptif, dan studi longitudinal masuk dalam kriteria. 
Kriteria ekslusi adalah studi literatur tidak masuk dalam studi ini. Pada tinjauan 
literatur ini penulis mengumpulkan 11 artikel terkait pemanfaatan smartphone 
dalam kegiatan posyandu. Analisis dalam studi ini adalah analisis deskriptif. 
Pemanfaatan aplikasi berbasis smartphone android sebagai sarana penunjang 
administrasi posyandu dapat dijalankan dengan mudah untuk membantu petugas 
                                                 





Posyandu memasukan data dan melihat data balita.
21
 Aplikasi yang dikembangkan 
saat ini masih sederhana untuk memasukkan dan melihat data kesehatan balita 
yang bersifat umum, seperti berat badan dan jadwal imunisasi. Kegiatan 
administrasi di Posyandu menjadi lebih efisien dan sekaligus mendorong Ibu- Ibu 
untuk memanfaatkan Smartphone dengan aplikasi-aplikasi yang lebih produktif. 
Penelitian yang dilakukan Efendi, Rahmat dan Fahari juga menggunakan aplikasi 




Jurnal ini di tulis oleh Santi Santika, Pudji Muljono dan Irman Hermadi yang 
berjudul “EFEKTIVITAS PENERAPAN APLIKASI  WEB 2.0 UNTUK 
MENINGKATKAN PEMBELAJARAN ORGANISASI DI PERPUSTAKAAN 
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA “ dengan rumusan masalah 
Perpustakaan UPI saat ini belum memiliki media yang dapat memfasilitasi 
kegiatan menyimpan, berbagi serta kembali pengetahuan, sehingga proses 
pembelajaran organisasi, terutama pada tingkat kelompok dan tingkat organisasi 
tidak dapat berjalan dengan baik. Metode Penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan metode campuran kualitatif-kuantitatif yaitu sebuah pendekatan untuk 
penelitian dibidang sosial, perilaku, dan ilmu kesehatan dimana peneliti 
mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif, mengintegrasikan keduanya, 
kemudian menarik intepretasi berdasarkan gabungan dari kedua set data dengan 
tujuan untuk memahami dan menjawab permasalahan dalam penelitian.
23
 Dari 
hasil penelitian menggambarkan bahwa Innovapost menggunakan tiga aplikasi 
Web 2.0 yaitu blog, forum, dan jejaring sosial. Blog digunakan para CEO untuk 
memberikan dorongan dan motivasi pada staf dan juga berbagi visi dan misi dari 
perusahaan. Forum disediakan untuk para staf menyampaikan kontribusi serta 
usulan inovasi bagi pengembangan rencana bisnis, sedangkan jejaring sosial 
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digunakan untuk kegiatan sharing beberapa informasi yang terkait pekerjaan. 
Blog dan forum online menjadi aplikasi Web 2.0 yang dapat digunakan oleh 
Perpustakaan UPI untuk memfasilitasi pembelajaran organisasi. Kebutuhan fungsi 
aplikasi Web 2.0 yang terpilih adalah access, post, share, interact, serta monitor. 
Fungsi access memiliki tujuan untuk mengakses sumber informasi yang dimiliki 
oleh Perpustakaan UPI dan eksternal Perpustakaan UPI. Fungsi post memiliki 
tujuan untuk menyimpan wawasan, ide, pengetahuan dari SDM Perpustakaan 
UPI. Fungsi share memiliki tujuan untuk membagi wawasan, ide, pengetahuan 
yang disimpan oleh SDM Perpustakaan UPI. Fungsi Interact memiliki tujuan 
untuk mengakomodasi proses diskusi yang dilakukan oleh SDM Perpustakaan 
UPI ketika membahas topik tertentu. Fungsi Monitor memiliki tujuan untuk 
melakukan pengawasan dan laporan dari aktivitas pembelajaran yang 
berlangsung. Penerapan aplikasi Web 2.0 berupa blog dan forum online efektif 
meningkatkan pembelajaran organisasi di Perpustakaan UPI serta efektif mening-




Jurnal ini di tulis oleh Sari Puti Nova yang berjudul “EFEKTIVITAS 
KOMUNIKASI APLIKASI TELEGRAM SEBAGAI MEDIA INFORMASI 
PEGAWAI PT.POS INDONESIA (PERSERO) KOTA PEKANBARU ”  masalah 
dalam penelitian ini adalah keefektivan aplikasi telegram sebagai media informasi 
pegawai PT.Pos. penelitian ini menggunakan metode Penelitian kuantitatif dengan 
format deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual, 
dan akurat tentang fakta dan sifat populasi atau objek tertentu. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Pada penelitian 
kuantitatif, teori atau paradigma teori digunakan untuk menuntun peneliti 
menemukan masalah penelitian, menemukan hipotesis, menemukan konsep-
konsep, menemukan metodologi dan menemukan alat-alat analisis data. Penelitian 
kuantitatif dengan format deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi secara 
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sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta dan sifat populasi atau objek tertentu. 
Peneliti sudah memiliki konsep (biasanya satu konsep) dan kerangka konseptual 
.
25
 Penelitian ini menggunakan teori new media dimana pengertian Teori new 
media merupakan sebuah teori yang dikembangkan oleh Pierre Levy, yang 
mengemukakan bahwa media baru merupakan teori yang membahas mengenai 
perkembangan media. Dalam teori new media, terdapat dua pandangan, Pertama 
yaitu pandangan interaksi sosial, yang membedakan media menurut kedekatannya 
dengan interaksi tatap muka. Pierre Levy memandang world wide web (www) 
sebagai sebuah lingkungan informasi yang terbuka. Hasil pengukuran Efektivitas 
Komunikasi Aplikasi Telegram sebagai media informasi pegawai dilihat dari 6 
indikator, yaitu penerima atau pemkai (Receiver or user), Isi Pesan (Content), 
Media, Format, Sumber Pesan (Source), dan Ketepatan Waktu (Timing). 
Pengukuran indikator penerima atau pemakai pesan (receiver or user) 
memperoleh skor rata ± rata 3,30 yang termasuk dalam rentang skala sangat 
efektif, kemudian hasil dari pengukuran indikator isi pesan (content) memperoleh 
skor rata ± rata 3,33 yang juga termasuk dalam rentang skala sangat efektif. Hasil 
dari pengukuran indikator media memperoleh skor rata ± rata 3,42 yang termasuk 
dalam rentang skala sangat efektif, hasil dari pengukuran indikator format 
memperoleh skor rata ± rata 3,40. Kemudian indikator sumber pesan (source) 
memperoleh skor rata ± rata 3,44 termasuk dalam rentang skala sangat efektif dan 
yang terakhir pengukuran infikator ketepatan waktu (timing) dengan rata ± rata 
sebesar 3,22 yang berada dalam rentang skala efektif. Oleh karena itu, hasil akhir 
dari perhitungan efektivitas aplikasi Telegram yang merupakan rata ± rata dari 
penggabungan setiap indikator menghasilkan nilai sebesar 3,35 yang berada 
dalam rentang skala sangat efektif. Hal ini menyatakan bahwa responden yang 
merupakan pegawai PT.Pos Indonesia Kota Pekanbaru setuju bahwa aplikasi 
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Telegram merupakan aplikasi yang sangat efektif digunakan dalam 
menyampaikan informasi khususnya informasi pekerjaan.
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Jurnal ini di teliti oleh  Dedek Arianti dan Mahyuzar yang berjudul “ 
Efektivitas Penggunaan Aplikasi QR Code  (Studi Sosialisasi Oleh Harian 
Serambi Indonesia dan Pemahaman Masyarakat Kecamatan Kuta Alam Banda 
Aceh) “ dengan rumusan masalah untuk mengetahui bagaimana sosialisasi 
penggunaan aplikasi QR Code oleh pengelola harian Serambi Indonesia dan 
bagaimana pemahaman masyarakat kecamatan Kuta Alam Banda Aceh terhadap 
penggunaan aplikasi QR Code. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
pendekatan kualitatif yang menjelaskan fenomena sedalam-dalamnya. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif yang bertujuan 
membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta, populasi 
dan objek tertentu. Penelitian ini menggunakan teori Uses and Gratifications. 
Subjek dalam penelitian ini adalah pengelola harian Serambi Indonesia dan 
masyarakat kecamatan Kuta Alam Banda Aceh. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan ialah observasi, wawancara, dokumentasi. Informan dipilih dengan 
menggunakan teknik bola salju (snowball sampling) yaitu sumber data pada 
awalnya sedikit namun lama-lama menjadi besar hinggah jenuh. Hasil dari 
penelitian ini adalah sosialisasi yang dilakukan oleh pengelola harian Serambi 
Indonesia tentang cara penggunaan aplikasi QR Code masih belum maksimal. Hal 
ini disebabkan delapan dari sembilan orang masyarakat Kecamatan Kuta Alam 
Banda Aceh tahu tentang adanya aplikasi QR Code namun belum menggunakan 
aplikasi QR Code karena tidak paham cara penggunaan aplikasi tersebut. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Harian Serambi Indonesia telah melakukan 
sosialisasi atau pengenalan aplikasi QR Code dikoran sebanyak dua kali yakni 
pada 22 November 2015 dan 11 September 2016. Sosialisasi juga dilakukan pada 
media lainnya seperti Youtube, Facebook, dan Instagram namun belum maksimal. 
QR Code muncul pada berita yang dianggap penting, unik, dan menarik. QR Code 
                                                 
26 Sari Puti Nova, " EFEKTIVITAS KOMUNIKASI APLIKASI TELEGRAM SEBAGAI MEDIA 
INFORMASI PEGAWAI PT.POS INDONESIA (PERSERO) KOTA PEKANBARU ", JOM FISIP Vol. 5 No. 1 , 





digunakan agar bisa terhubung ke Serambi On Tv, hal ini bertujuan agar pembaca 
bisa mendapatkan informasi lebih lengkap karena informasi dikemas dalam 
bentuk video dan tulisan. Delapan dari sembilan masyarakat kecamatan Kuta 
Alam Banda Aceh yang diwawancarai mengetahui tentang keberadaan aplikasi 
QR Code di koran Serambi Indonesia tetapi tidak paham cara menggunakannya. 
Masyarakat beranggapan bahwa aplikasi tersebut bisa digunakan melalui BBM, 
aplikasi QR Code hanya bisa digunakan pada handphone yang memiliki aplikasi 
Scan QR Code namun tidak semua handphone terdapat aplikasi scan tersebut. 
Selain itu, tampilan QR Code yang kurang menarik dan ukuran yang terlalu kecil 
menyebabkan pembaca mengabaikan QR Code tersebut dan tidak digunakan serta 
dianggap tidak perlu. Aplikasi QR Code yang tertera pada harian Serambi 
Indonesia belum efektif dikarenakan masyarakat tidak paham cara 




Jurnal ini di teliti oleh Salma Hayati dan Elviana yang berjudul “ 
EFEKTIVITAS AGK (APLIKASI GURU KELAS) DALAM PENGISIAN 
RAPOR MADRASAH IBTIDAIYAH BERBASIS KURIKULUM 2013 ” dengan 
rumusan masalah mengetahui bagaimana keefektivitasan AGK (Aplikasi Guru 
Kelas) sebagai sebuah software untuk pengisian rapor peserta didik yang berbasis 
Kurikulum 2013 pada Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bireuen Aceh. Dengan 
metode penelitian penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode 
survei melalui pembagian angket kepada guru-guru kelas yang berjumlah 60 
orang guru kelas di lima Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang ada di Kabupaten 
Bireuen Aceh, analisis data penelitian menggunakan uji t 1 sampel (one sample t-
test) untuk mengetahui efektivitas AGK. Hasil penelitian ini mengimplikasikan 
bahwa software ini memudahkan guru dalam mengisi rapor peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah maka dengan demikian aplikasi ini sebaiknya digunakan 
oleh guru-guru di madrasah ibtidaiyah lain yang masih mengisi rapor secara 
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manual. Aplikasi Guru Kelas (AGK) efektif dalam pengisian rapor berbasis 
Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Bireuen karena sudah 
mencapai 70 % dari yang diharapkan. Hal ini dapat dibuktikan dari perolehan 
nilai thit sebesar 65,144 dan dilihat pada nilai Sig (2-tailed) = 0,000 lebih kecil 
dari 0,05 (taraf signifikansi 95%) maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Namun meskipun efektif digunakan oleh guru kelas, 
aplikasi ini masih sesuatu yang baru dan perlu ditinjau ulang dan dikembangkan 




2.2 Landasan Teori 
2.2.1. Efektivitas  
Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab 
dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar konstribusi daripada keluaran 
yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan 
efektif pula unit tersebut.
29
 Efektivitas dapat dilihat dari berbagai sudut pandang 
dan dapat dinilai dengan berbagai cara dan mempunyai kaitan yang erat dengan 
efisiensi. Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan. Semakin 
besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin 
efektif organisasi, program atau kegiatan.
30
 
Efektivitas juga dapat di artikan sebagai tingkat keberhasilan mencapai 
sasaran. Sasaran diartikan sebagai keadaan atau kondisi yang diinginkan, 
sedangkan efisiensi merupakan perbandingan terbaik antara input dan output atau 
ratio input dan output.
31
 Efektivitas berarti tujuan yang telah direncanakan 
sebelumnya dapat tercapai atau dengan kata sasaran tercapai karena adanya proses 
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 Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya 
sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, 
berarti makin tinggi efektivitasnya.
33
  
Efektivitas merupakan gambaran yang memberikan suatu ukuran yang 
memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai. Pendapat tersebut 
menyatakan bahwa efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan 
gambaran seberapa jauh target yang telah ditetapkan sebelumnya oleh lembaga 
dapat tercapai. Hal tersebut sangat penting perannya di dalam setiap lembaga dan 
berguna untuk perkembangan dan kemajuan yang dicapai oleh suatu lembaga.
34
  
Efektivitas secara umum, adalah suatu keadaan yang menunjukan tingkat 
keberhasilan atau percapaian suatu tujuan yang di ukur kualitas, kuantitas, dan 
waktu, sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya. Ada juga yang 
menjelaskan arti efektivitas adalah suatu tingkat keberhasilan yang dihasilkan 
oleh seseorang atau organisasi dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai. Semakin banyak rencana yang berhasil dicapai maka suatu 
kegiatan dianggap efektif dan dapat juga di ukur melalui beberapa pendekatan. 
Pendekatan efektivitas digunakan untuk mengukur sejauh mana aktifitas itu 
efektif. Ada beberapa pendekatan yang digunakan terhadap efektivitas yaitu:
35
  
1. Pendekatan sasaran (Goal Approach)  
Pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana suatu lembaga berhasil 
merealisasikan sasaran yang hendak dicapai. Pendekatan sasaran dalam 
pengukuran efektivitas dimulai dengan identifikasi sasaran organisasi dan 
mengukur tingkatan keberhasilan organisasi dalam mencapai sasaran tersebut. 
2. Pendekatan Sumber (System Resource Approach)  
Pendekatan sumber mengukur efektivitas melalui keberhasilan suatu lembaga 
dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang dibutuhkannya. Suatu lembaga 
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harus dapat memperoleh berbagai macam sumber dan juga memelihara keadaan 
dan sistem agar dapat menjadi efektif.  
3. Pendekatan Proses (Internal Process Approach) 
Pendekatan proses menganggap sebagai efisiensi dan kondisi kesehatan dari 
suatu lembaga internal. Pada lembaga yang efektif, proses internal berjalan 
dengan lancar dimana kegiatan bagian-bagian yang ada berjalan secara 
terkoordinasi. Pendekatan ini tidak memperhatikan lingkungan melainkan 
memusatkan perhatian terhadap kegiatan yang dilakukan terhadap sumber-sumber 
yang dimiliki lembaga, yang menggambarkan tingkat efisiensi serta kesehatan 
lembaga. 
Efektivitas itu sendiri memiliki tiga tingkatan yang berbeda, dikelompokkan 
pada tingkat individu, kelompok, dan organisasi:
36
 
1. Efektivitas Individu  
Efektivitas individu didasarkan pada pandangan dari segi individu yang 
menekankan pada hasil karya karyawan atau anggota dari organisasi. 
2. Efektivitas kelompok  
 Adanya pandangan bahwa pada kenyataannya individu saling bekerja sama 
dalam kelompok. Jadi efektifitas kelompok merupakan jumlah kontribusi dari 
semua anggota dari organisasi.  
3. Efektivitas organisasi terdiri dari efektivitas individu dan kelompok. 
Melalui sinergritas, organisasi mampu mendapatkan hasil karya yang lebih 
tinggi tingkatannya daripada jumlah hasil karya tiap-tiap bagiannya. Efektivitas 
organisasi dapat dirumuskan sebagai tingkat perwujudan sasaran yang 
menunjukan sejauh mana sasaran telah tercapai.  
Mengukur efektivitas suatu program kegiatan bukanlah suatu hal yang sangat 
sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan 
tergantung pada siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila dipandang 
dari sudut produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan 
pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan 
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jasa. Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara rencana 
yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, jika 
usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga 
menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu 
dikatakan tidak efektif. 
Efektivitas dapat diukur dari berbagai hal diantaranya:  
1. Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa kuantitas 
atau bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan. Maksudnya di sini 
bentuk fisik berupa aplikasi yang dapat di akses pengguna TVRI KLIK Hasil 
dimaksud dapat dilihat dari perbandingan (ratio) antara masukan dari pengguna 
(input) Penilaian aplikasi dengan keluaran dari pengelola aplikasi (output) 
pembaruan aplikasi. 
2. Tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas ini dapat 
kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau banyaknya) dan dapat kualitatif 
(berdasarkan pada mutu).  
3. Produk kreatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi yang kondusif 
dengan dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan kreativitas dan 
kemampuan. 
4. Intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi dalam 





Beberapa faktor kritis dalam mengukur keberhasilan suatu organisasi 
tergantung pada beberapa indikator. Beberapa kriteria tersebut diantaranya tidak 
mudah untuk diukur secara kuantitatif, misalnya kepuasan, motivasi, dan moral. 
Terdapat suatu model yang memberikan alternatif untuk perbaikan dalam 
pengukuran efektivitas organisasi atau kinerja organisasi yang dikenal dengan 
balanced scorecard yang menggunakan pengukuran internal maupun eksternal, 
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kuantitatif maupun kualitatif, yang dibagi dalam 4 perspektif Indikator, yaitu: 
keuangan, pelanggan, proses internal, dan inovasi.
38
 
Perspektif tersebut di atas, dikembangkan kedalam beberapa indikator, yaitu: 
1. Keuangan, diukur dengan indikator : aliran kas, pertumbuhan penjualan, dan 
pangsa pasar; 
2. Pelanggan, diukur dengan indikator : penjualan produk baru, ketepatan waktu 
pengiriman, kualitas pelayanan; 
3. Proses internal, dengan indikator : pemeringkatan teknologi, produktivitas, 
biaya per unit dan cycle time. 
4. Inovasi, dengan indikator: waktu yang digunakan untuk mengembangkan suatu 





Aplikasi adalah program yang dibuat oleh pemakai yang ditujukan untuk 
melakukan suatu tugas khusus.
40
 Aplikasi mempunyai pengertian sebagai  
penggunaan dalam suatu komputer, instruksi (instruction) atau pernyataan 
(statement) yang disusun sedemikian sehingga komputer dapat memproses input 
menjadi output.
41
 Beberapa aplikasi yang digabung bersama menjadi suatu paket 
kadang disebut sebagai suatu paket atau suite aplikasi (Application suite). 
Contohnya adalah Microsoft Office dan OpenOffice.org. Aplikasi-aplikasi dalam 
suatu paket biasanya memiliki antarmuka pengguna yang memiliki kesamaan 
sehingga memudahkan pengguna untuk mempelajari dan menggunakan tiap hari. 
Aplikasi-aplikasi dalam suatu paket biasanya memiliki antarmuka pengguna yang 
memiliki beberapa kesamaan sehingga memudahkan pengguna untuk mempelajari 
dan menggunakan setiap aplikasi. Umumnya aplikasi-aplikasi tersebut memiliki 
kemampuan untuk saling berinteraksi sehingga menguntungkan pengguna itu 
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sendiri. Contohnya, suatu lembar kerja dapat dimasukkan dalam suatu dokumen 
pengolah kata walaupun dibuat pada aplikasi lembar kerja yang terpisah. 
Program aplikasi adalah program siap pakai atau program yang direka untuk 
melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain.
42
 Aplikasi juga 
diartikan sebagai penggunaan atau penerapan suatu konsep yang menjadi pokok 
pembahasan atau sebagai program komputer yang dibuat untuk menolong 
manusia dalam melaksanakan tugas tertentu. 
Aplikasi yang dirancang untuk penggunaan praktisi khusus, klasifikasi luas 
ini dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu: 
1.  Aplikasi software spesialis, program dengan dokumentasi tergabung yang 
dirancang untuk menjalankan tugas tertentu. 
2. Aplikasi paket, suatu program dengan dokumentasi tergabung yang dirancang 
untuk jenis masalah tertentu. Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa aplikasi adalah sekumpulan perintah atau kode yang disusun secara 
sistematik untuk menjalankan suatu perintah yang diberikan oleh manusia melalui 
komponen atau hardware komputer yang digunakan oleh manusia dalam 
menjalankan program aplikasi, dengan demikian bisa membantu manusia untuk 
memberikan solusi dari apa yang diinginkan. 
2.2.3. Teori Media Baru (New Media) 
2.2.3.1  Pengertian Media Baru 
Media baru adalah terminologi yang digunakan untuk menyebutkan suatu 
jenis media yang berbeda dengan media sebelumnya, dengan ciri khas utama 
mengandalkan pada jaringan internet sebagai media distribusi utama pesan-pesan 
yang ada dalam media tersebut.
43
 
New media atau media baru bisa di katakan sebagai perangkat teknologi 
elektronik yang berbeda dengan penggunaan yang berbeda pula. Media elektronik 
baru ini mencakup beberapa sistem teknologi seperti: sistem transmisi (melalui 
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kabel atau satelit), sistem miniaturisasi, sistem penyimpanan dan pencarian 
informasi, sistem penyajian gambar (dengan menggunakan kombinasi teks dan 
grafik secara lentur), dan sistem pengendalian (oleh komputer).
44
 
New Media atau media online didefinisikan sebagai produk dari komunikasi 
yang termediasi teknologi yang terdapat bersama dengan komputer digital. 
Definisi lain media online adalah media yang di dalamnya terdiri dari gabungan 
berbagai elemen. Itu artinya terdapat konvergensi media di dalamnya, dimana 
beberapa media dijadikan satu. New Media merupakan media yang menggunakan 
internet, media online berbasis teknologi, berkarakter fleksibel, berpotensi 
interaktif dan dapat berfungsi secara privat maupun secara public.
45
 
Online media (media online) disebut juga cybermedia (media siber), internet 
media (media internet), dan new media (media baru) dapat diartikan sebagai 
media yang tersaji secara online di situs web (website) internet. Secara teknis atau 
fisik, media online adalah media berbasis telekomunikasi dan multimedia 
(komputer dan internet). Termasuk kategori media online adalah portal, website 
(situs web, termasuk blog dan media sosial seperti facebook dan twitter), radio 
online, TV online, dan email.
46
 
Secara historis, istilah media baru mulai muncul sejak munculnya era 
internet. Media baru merupakan sebuah jenis media yang dihasilkan dari proses 
digitalisasi dari perkembangan teknologi dan sains. Hal yang bersifat manual 
menjadi otomatis dan dari yang rumit menjadi ringkas sehingga semakin 
memudahkan pengguna. Media baru bisa pula disebut sebagai sebuah teknologi 
komunikasi digital yang terkomputerisasi dan terhubung ke dalam jaringan 
internet. Media baru merujuk pada perkembangan teknologi digital, namun media 
baru sendiri tidak serta merta berarti media digital. Video, teks, gambar, grafik, 
yang diubah menjadi data digital yang berbentuk byte, hanya merujuk pada sisi 
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teknologi multimedia, salah satu dari tiga unsur dalam media baru, selain ciri 
interaktif dan intertekstual. 
Teori New Media adalah sebuah teori yang dikembangkan oleh Pierre Levy, 
yang mengemukakan bahwa media baru merupakan teori yang membahas 
mengenai perkembangan media dari media konvensional ke era digital. New 
media sebagai buah dari perkembangan teknologi komunikasi telah mengantarkan 
manusia pada zaman baru. Dalam teori new media yang dikembangkan oleh 
Pierre Levy ada dua pandangan yang terkait new media, yaitu: 
1.  Pandangan Interaksi sosial, yang membedakan media menurut kedekatan nya 
dengan interaksi tatap muka. Pierre Levy memandang World Wide Web (WWW) 
sebagai sebuah lingkungan informasi yang terbuka, fleksibel, dan dinamis, yang 
terdapat mengarahkan manusia berorientasi pengetahuan yang baru dan juga 
terlibat dalam dunia demokratis tentang pembagian mutual dan pemberian kuasa 
yang lebih interaktif dan berdasarkan pada masyarakat. 
2. Pandangan Integrasi sosial, yang merupakan gambaran media bukan dalam 
bentuk informasi, interaksi, atau penyebaran, tetapi dalam bentuk ritual, atau 
bagaimana manusia menggunakan media sebagai cara menciptakan masyarakat. 
Media bukan hanya sebuah intrumen informasi atau cara untuk mencapai 
ketertarikan diri, media juga menyatukan manusia dalam beberapa bentuk 
masyarakat dan meberi kita rasa saling memiliki.
47
 
2.2.3.2  Fungsi Media Baru 
Media baru memiliki fungsi : 
1. Berfungsi menyajikan arus informasi yang dapat dengan mudah dan cepat 
diakses dimana saja dan kapan saja. Sehingga memudahkan seseorang 
memperoleh sesuatu yang dicari atau dibutuhkan yang biasanya harus mencari 
langsung dari tempat sumber informasinya. 
2. Sebagai media transaksi jual beli. Kemudahan memesan produk melalui 
fasilitas internet ataupun menghubungi customer service. 
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3.  Sebagai media hiburan. Contohnya: game online, jejaring sosial, streaming 
video, dan lain sebagainya 
4. Sebagai media komunikasi yang efisien. Penggunanya dapat berkomunikasi 
dengan siapapun tanpa terkendala jarak dan waktu, bahkan dapat melakukan video 
conference. 
5.  Sebagai sarana pendidikan melalui program-program yang di sajikan di 
dalam stasiun televisi dan juga dengan adanya e-book yang mudah dan praktis. 
Bagi mahasiswa dan pelajar penyampaian materi pembelajaran dapat 
diseragamkan, proses pembelajaran menjadi jelas dan menarik, lebih interaktif, 
efisiensi waktu dan tenaga, memungkinkan proses belajar bisa dilakukan dimana 
saja dan mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.
48
 
Media baru menyatukan semua yang dimiliki oleh media lama, jika surat 
kabar hanya dapat dibaca dalam media kertas, radio hanya dapat didengar, televisi 
hanya menyatukan audiovisual. Dengan menggunakan internet semua dapat 
disatukan baik itu berupa tulisan, suara, dan gambar hidup. Karakteristik new 
media (media baru) yang konvergen, tak mengenal ruang dan waktu, dan sederet 
karakter kebaruan yang melingkupinya telah mengubah karakter masyarakat 
dalam kehidupan ber media serta berimplikasi langsung pula terhadap kehidupan 




Adapun perbedaan media baru dari media lama, yakni media baru 
mengabaikan batasan percetakan dan model penyiaran dengan memungkinakan 
terjadinya percakapan antar banyak pihak, memungkinkan penerimaan secara 
simultan, perubahan dan penyebaran kembali objek-objek budaya, mengganngu 
tindakan komunikasi dari posisi pentingnya dari hubungan kewilayahn dan 
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modernitas, menyediakan kontak global secara instan, dan memasukkan subjek 
modern/akhir modern ke dalam mesin aparat yang berjaringan.
50
 
2.2.3.3  Kategori dari New Media 
Adapun kategori dari new media yang terdiri dari 6 bagian:
51
 
1. Interaktif (Interactive), media baru diakui paling interaktif meskipun di media 
lama sudah banyak yang bersifat dua arah seperti kuis, ngobrol, dan sebagainya 
dengan penonton dirumah tetapi itu tetap melaui tahap seleksi atau gatekeeping 
dari media tersebut. 
2. Hipertekstual (Hypertextual), berarti setiap informasi yang sudah ada di 
media lama seperti televisi, radio, dan surat kabar kembali dimasuki ke dalam 
media baru dengan tampilan yang sudah disesuaikan dengan tampilan media baru. 
Hal ini digunakan menjadi database perpindahan media lama ke media baru 
sehingga informasi yang dahulu tidak hilang begitu saja. 
3. Jaringan (Network), jaringan berarti di dalam media baru internet terdapat 
beberapa jaringan yang saling menguatkan untuk mempermudah orang 
menemukan dan menggunakan internet dalam mencari informasi. jaringan ini 
memperkuat media baru dan juga menjadi salah satu kunci dari media baru ini. 
4. Dunia Maya (Virtual), karakteristik ini menjadi karakteristik yang 
melemahkan bagi media baru internet, karena sifatnya yang maya sehingga 
identitas seseorang atau kelompok di dalam media baru internet ini menjadi tidak 
jelas dan tidak bisa dipercaya sepenuhnya.  
5. Simulasi (Simulated), dalam zaman digital memiliki hubungan yang dekat 
dengan peniruan atau simulasi. Media baru menirukan beberapa media lama yang 
masih bisa diangkat dan dimasukan ke dalam media baru. Khalayak pengguna 
media baru juga akan meniru apa informasi yang dia dapat di dalam media baru 
ke dunia nyata yang mempengaruhi hidupnya. 
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6. Digital, dalam dunia digital semua diproses menggunakan mesin yang 
digerakkan oleh sistem informasi yang diolah oleh kode atau nomor yang dibuat 
oleh manusia. Dalam hal ini  media komunikasi dan representasi biasanya 
terbentuk dari suara dan cahaya yang telah dikodekan dalam suatu sistem. 
Kemunculan media baru turut memberikan andil akan perubahan pola 
komunikasi masyarakat. Media baru dalam hal ini internet sedikit banyak 
mempengaruhi cara individu berkomunikasi dengan individu lainnya dan 
memiliki dampak pada masyarakat. 
2.2.3.4  Dampak positif dan negatif media baru 
Sebagai alat atau sarana komunikasi, media baru ibarat pisau bermata dua, 
memiliki dampak positif dan negatif sekaligus. Dampak positif sudah semua 
orang mengetahui dan merasakannya, karena hidup terasa lebih mudah. Namun 
dari semua itu, media baru, media online menyisakan dampak buruk yang juga 
luas bila media ini disalahgunakan untuk tujuan yang kurang baik. 
Beberapa dampak positif dari media sosial sebagai berikut:
52
 
1. Memfasilitasi interaksi sosial dan pemberdayaan, sehingga orang bisa 
berinteraksi kapan dan dimana saja. Juga memfasilitasi interaksi yang melampaui 
batas-batas sosial, ekonomi, budaya, politik, agama dan ideologis. 
2. Memberikan kepada orang suara atau panggung untuk berbicara, 
meningkatkan partisipasi sosial, dan menciptakan komunitas, grup, dan 
seterusnya. Media lama lebih fokus kepada subjek, sedangkan media baru 
memberikan perhatian pada objek. 
3. Mengubah cara kerja, memperbesar produktivitas kerja, dan membuat 
fleksibel bagi pekerja dan pengusaha. 
4. Menfasilitasi pendidikan dan life-long learing, pembelajaran seumur hidup, 
untuk meningkatkan skill dan masa depan peradaban manusia. 
Sementara, kemungkinan dampak negatif dari media sosial bisa dikemukakan 
sebagai berikut: 
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1. Media digital bisa digunakan dengan tujuan jahat, seperti untuk propaganda 
dan mobilitas pengikut. 
2. Tidak mengefektifkan teknologi sebagai media atau sarana belajar, misalnya 
seperti mendownload e-book, tetapi juga bisa mencetaknya, tidak hanya 
mengunjungi perpustakaan digital, tetapi juga bisa mengunjungi gedung 
perpustakaan dan lain-lain. 
2.2.4. Media Penyiaran (Televisi) 
Televisi adalah media massa yang menggunakan alat-alat elektronik dengan 
memadukan radio (Broadcast) dan film. Televisi adalah sistem penyiaran yang di 
sertai bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan bunyi (suara) 
menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya 
yang dapat dilihat dan bunyi dapat didengar.
53
 Media televisi merupakan ruang 
publik yang memiliki akses paling luas dalam kehidupan ini. Kemampuannya 
berinteraksi dengan beragam kepentingan publik membuat televisi mau tidak mau 
di jadikan sahabat oleh pendengar itu sendiri.
54
 
Untuk mengetahui tentang media penyiaran televisi, perlu dibedakan antara 
lembaga penyiaran dengan penyiaran televisi. Komisi penyiaran Indonesia 
memberikan penjelasan tentang lembaga penyiaran dan penyiaran televisi, yaitu: 
Lembaga penyiaran adalah penyelenggara penyiaran, baik lembaga penyiaran 
publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran komunitas maupun 
lembaga penyiaran berlangganan yang dalam melaksanakan tugas, fungsi dan 
tanggung jawabnya berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.  
Penyiaran televisi adalah media komunikasi massa dengar pandang yang 
menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara 
umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur dan 
berkesinambungan. Berdasarkan penjelasan Komisi Penyiaran Indonesia dapat 
dikatakan bahwa lembaga penyiaran terkait dengan klasifikasi status sosial 
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ekonomi sebuah organisasi pers maupun media massa, yaitu penyiaran publik, 
penyiaran swasta, penyiaran komunitas dan penyiaran berlangganan diatur oleh 
undang-undang dalam menjalankan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya pada 
khalayak.  
Adapun pengertian penyiaran televisi merujuk pada fungsi media tersebut 
sebagai media komunikasi massa (audio-visual) melalui perantara teknologi 
elektronik yang dikenal dengan televisi. Sebagian pakar memiliki pendapat sendiri 
tentang pengertian televisi yang cenderung menggabungkan pengertian dari 
lembaga penyiaran dan penyiaran televisi, Hafied Cangara dan Abd. Khalik, yang 
mengungkapkan bahwa televisi merupakan lembaga penyiaran dan media 
komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi 




2.2.4.1  Karakteristik Program Televisi 
Suatu program televisi selalu mempertimbangkan agar program acara tersebut 
itu digemari atau dapat diterima oleh audiens. Berikut ini empat hal yang terkait 
dalam karakteristik suatu program televisi:  
1. Product, yaitu materi program yang dipilih haruslah yang begus dan 
diharapkan akan disukai audience yang dituju.  
2. Price, yaitu biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi atau membeli 
program sekaligus menentukan tarif bagi pemasang iklan yang berminat 
memasang iklan pada program bersangkutan.  
3. Place, yaitu kapan waktu siaran yang tepat program itu. Pemilihan waktu siar 
yang tepat bagi suatu program akan sangat membantu keberhasilan program 
bersangkutan.  
4. Promotion, yaitu bagaimana memperkenalkan dan kemudian menjual acara 
itu sehingga dapat mendatangkan iklan dan sponsor. 
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2.2.4.2  Jenis-jenis Program Televisi 
Dari berbagai macam program yang disajikan stasiun penyiaran jenis-jenis 
program terbagi menjadi dua bagian yaitu:
56
 
1. Program Informasi 
Segala jenis siaran yang bertujuan untuk memberi tahu akan tambahan 
pengetahuan (informasi) kepada khalayak audience.  
1) Berita keras (Hard News), adalah segala bentuk informasi yang penting dan 
menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran karena sifatnya yang 
harus segera ditayangkan agar dapat diketahui oleh khalayak audience secepatnya.  
2) Berita lunak (Soft News), adalah informasi yang penting dan menarik yang 
disampaikan secara mendalam (indepth) namun tidak bersifat harus segera 
ditayangkan.  
2. Hiburan 
 Segala bentuk siaran yang bertujuan untuk menghibur audiens dalam bentuk 
musik, lagu, cerita, dan permainan. Program yang temasuk dalam ketegori hiburan 
adalah drama, musik, dan permainan (game). 
1) Drama adalah pertunjukan (show) yang menyajikan cerita mengenai 
kehidupan atau karakter seseorang atau beberapa orang (tokoh) yang diperankan 
oleh pemain (artis) yang melibatkan konflik dan emosi.  
2) Sinetron merupakan drama yang menyajikan cerita dari berbagai tokoh secara 
bersamaan. Masing-masing tokoh memiliki alur cerita mereka sendiri-sendiri 
tanpa harus dirangkum menjadi suatu kesimpulan.  
3) Musik, program ini merupakan pertunjukan yang menampilkan kemampuan 
seseorang atau beberapa orang pada suatu lokasi baik di studio ataupun di luar 
studio. Program musik di televisi sangat ditentukan artis menarik audiens. 
2.2.5. Pemanfaatan Internet 
Internet adalah medium terbaru yang mengkonvergesikan seluruh 
karakteristik dari bentuk-bentuk terdahulu. Karena itu, apa yang berubah bukanlah 
substansinya, melainkan mode-mode produksi dan perangkatnya.
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Teori konvergensi menyatakan bahwa Berbagai perkembangan bentuk media 
massa terus merentang dari sejak awal siklus penemuannya. Setiap model media 
terbaru tersebut cenderung merupakan perpanjangan, atau evolusi dari model-
model terdahulu. Dalam konteks ini, internet bukanlah suatu pengecualian.
58
 
Dengan semakin menjamurnya penggunaan internet dan didukung dengan 
kemajuan di bidang teknologi informasi dan telekomunikasi, terjadilah pemekaran 
(konvergensi) dari media-media yang sudah ada sebelumnya yang dikenal dengan 
new media atau media baru.  
Munculnya istilah new media sangat terkait erat dengan hadirnya Internet di 
dunia ini. Sekalipun dalam perkembangannya new media tidak hanya terbatas 
kepada Internet namun Internet merupakan alat atau media yang paling dominan 
dalam era new media.  
Internet pun berkembang terus, awalnya internet dimanfaatkan untuk email 
dan situs, kemudian dimanfaatkan untuk blog, situs jejaring sosial, situs berbagi 
video, televisi internet, konferensi video, game online dan lain-lain. Internet juga 
tidak lagi mengandalkan kabel telepon melainkan sudah menggunakan teknologi 
Wireless Fidelity (Wi-Fi). Smartphone generasi sekarang sudah dilengkapi 
fasilitas Wi-Fi dan area hot spot semakin banyak sehingga semakin mudah bagi 
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2.3 Kerangka Pikir 




Sumber Balanced Scorecard : Dani Sudarwan 
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3.1 Desain Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai 
apa yang ingin diketahui.
61
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Menggunakan jenis penelitian survey karena dalam 
pengumpulan data penulis menghimpun informasi dari para responden 
menggunakan kuesioner sebagai metode pokok. Penelitian survey adalah 
penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpul data yang pokok.
62
 Sedangkan metode penelitian dalam 
penelitian ini menggunakan metode statistik inferensial digunakan karena 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan satu variabel. Statistik 
inferensial merupakan metode yang berhubungan dengan analisis data pada 
sampel untuk digunakan untuk penggeneralisasian pada populasi.
63
 Statistik 
Inferensial sering juga disebut statistik induktif/probabilitas) merupakan teknik 




Analisis inferensial biasa digunakan karena jumlah populasi yang amat besar 
dan luas serta keterbatasan yang dimiliki seorang peneliti. Analisis ini juga 
digunakan untuk menentukan apakah Ho dapat diterima atau ditolak. Analisis data 
inferensial terdapat uji signifikansi dan taraf kesalahan karena peneliti bermaksud 
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membuat atau melakukan generalisasi sehingga selalu terdapat kesalahan dalam 
melakukan generalisasi. Uji signifikansi adalah cara mengetahui perbedaan antara 
dua skor. Uji ini dilakukan untuk menentukan tingkat probabilitas yang biasa 
disebut tingkat signifikansi. Tingkat probabilitas ini dijadikan dasar penetuan 
diterima atau ditolaknya Ho. Standar minimum yang biasa digunakan adalah 
0,05.
65
 Pada statistik inferensial terdapat statistik parametris dan statistik non-
parametris.
66
 Data yang bisa digunakan pada statistik parametris adalah data 
interval dan rasio. Untuk statistik non parametris kebanyakan digunakan adalah 
data nominal dan ordinal.  
Berdasarkan pendapat diatas, maka jenis penelitian survey dengan 
menggunakan metode penelitian statistik inferensial dilihat dari sisi dan 
kegunaannya sesuai dengan penelitian yang  dilakukan, yaitu untuk mengetahui 
efektif atau tidak nya aplikasi TVRI KLIK Bagi penonton TVRI RIAU KEPRI di 
kota Pekanbaru.  
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Agar penulisan ini dapat diselesaikan dengan baik, maka penulis melakukan 
penelitian melalui penyebaran angket secara online yang dilakukan pada tanggal 
22 September – 09 Oktober 2021. 
3.3 Populasi Dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang menjadi perhatian 
peneliti.
67
 Seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki disebut 
populasi.
68
 Populasi, maknanya berkaitan dengan elemen yakni unit tempat 
diperolehnya informasi, elemen tersebut bisa berupa keluarga, individu, rumah 
                                                 
65 Agus Purwoto, Panduan Laboratorium Statistik Inferensial, (Jakarta : Grasindo, 2007), 
hal. 2. 
66 Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung : 
Alfabeta. h.203 
67 Maludh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 1990), 
hal. 102 





tangga, kelompok sosial, sekolah, kelas, organisasi dan lain-lain yakni 
sekumpulan dari sejumlah elemen.
69
 Populasi merupakan keseluruhan subjek 
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi dari 
populasi merupakan jumlah keseluruhan yang mencakup semua anggota yang 
diteliti. Karena itulah, dalam mengumpulkan data dan menganalisa suatu data, 
menentukan populasi merupakan langkah yang penting.
70
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah masyarakat kota Pekanbaru yang menggunakan aplikasi 
TVRI KLIK. 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah perwakilan atau wakil yang lebih kecil dan keseluruhan. 
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud menggeneralisasikan hasil 
penelitian sampel. Menggenaralisasikan adalah mengangkat kesimpulan 
penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.
71
 Dalam penelitian ini 
penulis belum mengetahui pasti berapa jumlah pengguna aplikasi TVRI di kota 
Pekanbaru untuk itu dalam mencari jumlah sampel yang akan digunakan maka 
digunakan Rumus unknown populations.
72
 
Adapun rumusan dalam penentuan sampel adalah sebagai berikut: 
 
  





n   = Jumlah Sampel 
𝑍 𝛼 2   = Ukuran tingkat kepercayaan dengan 𝛼 adalah 0,05 
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𝑍 0,05/2   = 𝑍0,025 dengan tabel ditemukan angka 1,96 (tabel                    
distribusi z) 
𝜎  = Standar Deviasi (0,5) 
𝑒                  = Standart Error/Kesalahan yang dapat ditoleransi    
(10%=0,1) 
 
Sehingga perhitungan sebagai berikut: 
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+   
       
Dengan demikian, berdasarkan perhitungan ukuran sampel tersebut, Jumlah 
responden yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sekitar 96,04 
responden atau apabila dibulatkan menjadi 100 responden untuk mempermudah 
penelitian. Maka sampel yang diperlukan adalah 100 responden.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik 
purposive sampling yaitu cara pengambilan sampel yang didasarkan pada 
pertimbangn-pertimbangan tertentu.
73
 Pertimbangan atau kriteria yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat kota Pekanbaru yang 
menggunakan aplikasi TVRI KLIK. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Sedangkan data adalah bahan keterangan 
tentang suatu objek penelitian.
74
 Untuk memperoleh sebuah data yang diperlukan 
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oleh peneliti pada penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa 
pengumpulan data sebagai berikut: 
3.4.1 Metode angket/kuisioner  
Teknik pengumpulan data yang diberikan berupa seperangkat pertanyaan 
kepada responden untuk dijawabnya. Angket yang dipergunakan dalam penelitian 
ini adalah angket langsung, dimana seluruh pertanyaan langsung dimana seluruh 
pertanyaan ditanyakan.
75
 Angket atau kuesioner dapat berupa pertanyaan-
pernyataan yang tertutup atau terbuka dapat diberikan kepada responden secara 
langsung ataupun dikirim melalui pos atau internet. Jika kuesioner dapat 
diantarkan secara langsung dalam waktu yang tidak terlalu lama, maka 
pengiriman angket atau kuesioner tidak perlu melalui pos. Dengan adanya kontak 
secara langsung antara peneliti dengan responden maka akan menciptakan suatu 
kondisi yang cukup baik, sehingga responden dengan sukarela akan memberikan 
data obyektif dan cepat.
76
  
Teknik pengumpulan data angket online juga diberikan juga berupa 
seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawabnya dalam menggunakan 
Smarphone, dimana sebagian orang tua menyukai hal yang lebih simple. 
Penggunaan angket online ini mempermudah dalam pengumpulan data secara 
cepat dan mudah untuk peneliti. Angket online ini berupa kuisioner pengisian dari 
Google Form. Kekurangan dalam pengambilan angket online ini adalah memakan 
sedikit kota internet 
Adapun skla yang digunakan dalam penelitian ini skla likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah 
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel 
penelitian.  
Dengan skla likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indicator variabel. Kemudian indicator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
                                                 






Untuk jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative. Untuk keperluan 
analisi kuantitatif, maka jawaban dapat diberi skor:  
1. Sangat setuju(SS) : diberi skor 5  
2. Setuju(S) : diberi skor 4  
3. Netral(N) : diberi skor 3  
4. Tidak Setuju(TS) : diberi skor 2  
5. Sangat Tidak Setuju(STS) : diberi skor 1  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejauh mana 
Keefektivitasan aplikasi TVRI KLIK dalam kalangan penonton TVRI Riau Kepri 
di kota Pekanbaru.  
3.4.2 Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis 
seperti arsip-arsip, buku-buku, teori, dalil, atau hukum-hukum lain yang 
berhubungan dengan penelitian.
77
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan buku 
dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
3.5 Uji Validitas dan Reabilitas 
3.5.1 Validitas 
Validitas adalah ketetapan dan kecemasan-kecemasan suatu instrument dalam 
mengukur apa yang diukur.
78
 Validitas data merupakan kesahihan sebuah data 
apakah data tersebut data tersebut benar atau tidak.
79
 Suatu instrument yang valid 
berarti mempunyai validitas yang tinggi dan sebaliknya, instumen yang kurang 
valid berarti memiliki validitas yang rendah.
80
 Sebuah penelitian pada akhirnya 
adalah terwujudnya produksi ilmu penegetahuan yang valid.  
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Instrumen yang disusun dalam penelitian ini dibuat berdasarkan teori tentang 
variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Suatu instumen yang yang 
dapat dikatakan valid apabila mampu mengngkapkan data dari variabel yang 
diteliti secara tepat atau informasi dari suatu variabel yang akan diteliti secara 
mampu mengukur sebagaimana yang diinginkan.  
Untuk menguji validitas instumen, hal yang harus dilakukan dengan cara 
mencari harga koefisen, korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara 
keseluruhan, yaitu dengan cara mengegresikan setiap butir alat ukur dengan skor 
total yang merupakan jumlah setiap item soal. Jika hasil perhitungan terjadi t 
hitung lebih besar dari t table, maka butir soal dinyatakan valid. Tetapi bila 
sebaliknya maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid dan selanjutnya 
diperbaiki atau tidak digunakan dalam instrument penelitian. 
Kemudian untuk mengukur validitas instrument digunakan korelasi produk 
moment pada taraf signifikan dengan nilai probabilitas 0.05 atau 5%. Pada 
program SPSS teknik pengujian yang digunakan untuk uji validitas adalah 
menggunakan Corected item-Total Correlation (item total statistik). Perhitungan 
teknik ini cocok digunakan pada skala yang menggunakan uji dua sisi dengan 
taraf signifikan 0,05. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:  
a. Jika r dihitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument atau 
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total dinyatakan valid). 
b. Jika r dihitung < r table (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument atau 





Uji reliabilitas digunkan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat 
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 
diulang konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Metode pengujian reliabilitas 
yang peneliti gunakan adalah metode cronbach’s alpha. Dalam program SPSS 
metode cronbach’s alpha sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skla 
                                                 
81 Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis,Disertai, dan Karya Ilmiah,(Jakarta: 





(misalnya 1-4,1-5) atau skor rentangan (missal 0-20, 0-50) Untuk pengujian 
biasanya menggunakan batasan tertentu seperti 0,60. Relisbilitas kurang dari 0,60 
adalah kurang baik, sedangkan 0,70 dapat diterima dan diatas 0,80 adalah baik. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis Univariat. 
Analisis univariat adalah bentuk analisis data yang paling sederhana. “Uni” berarti 
“satu”, atau dengan kata lain data hanya satu variabel yang dianalisis. Penjelasan 
ini tentu saja tidak berurusan dengan sebab atau hubungan (tidak seperti regresi) 
dan tujuan utamanya adalah untuk menjelaskan, sehingga dalam hal ini 
dibutuhkan data, meringkas data dan menemukan pola dalam data tersebut. 
Teknik penghitungan dalam analisis univariat antara lain sebagai berikut: 
 








 P          = Presentase 
 X         = Jumlah kejadian pada responden 
 N         = Jumlah seluruh responden 
Adapun tujuan utama dari analisis univariat adalah untuk mendeskripsikan 
data secara sederhana . Setelah didapatkan persentase jawaban selanjutnya tingkat 
validasi dalam penelitan ini digolongkan dalam beberapa kategori dengan 




1) 100% - 80% : Sangat Baik (SB)   
2) 80% -60%  : Cukup Baik (CB) 
3) 60% - 40%  : Baik (B)     
4) 40% - 20%  : Tidak Baik (TB)    
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5) 20% - 0%  : Sangat Tidak Baik (STB) 
   
Sehingga diperoleh nilai persentase jawaban dari setiap pertanyaan atau 
pernyataan yang ada pada kuisioner yang telah di isi oleh responden Pengguna 
Aplikasi TVRI KLIK Bagi penonton TVRI Riau Kepri di kota Pekanbaru, 
























GAMBARAN UMUM LPP TVRI RIAU KEPRI 
 
Pada bab IV ini peneliti akan menjabarkan profil, sejarah singkat, visi dan 
misi, program acara, serta gambaran tentang aplikasi TVRI KLIK di LPP TVRI 
Riau yang akan menjadi objek penelitian penulis. 
4.1 Sejarah LPP TVRI Riau 
Era Pertelevisian di Propinsi Riau ditandai dengan berdirinya Stasiun 
Produksi di Pekanbaru. TVRI SP Pekanbaru diresmikan oleh Menteri Penerangan 
pada tanggal 03 November 1998. TVRI SP Pekanbaru melakukan siaran lokal 
perdana pada tanggal 1 Ramadhan 1419 Hijriyah yaitu pada bulan Januari tahun 
1999 (Menyiarkan Adzan Maghrib). Kemudian dilanjutkan penayangan 1 Jam. 
Pada tahun 2000 TVRI Stasiun Pekanbaru meningkatkan frekuensi siaran 3 (tiga) 
kali dalam satu minggu yaitu pada hari Senin, Rabu, dan Jumat selama kurang 
lebih 1 (satu) jam.
83
 
Pada tahun 2003 frekuensi siaran ditingkatkan menjadi 3 (tiga) jam setiap 
harinya yang disiarkan dari pukul 16.00 WIB sampai dengan 19.00 WIB Pada 
tahun 2004 TVRI Pekanbaru berganti nama menjadi TVRI Stasiun Riau, dengan 
jam tayang masih 3 (tiga) jam setiap hari.
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Pada tanggal 1 April 2007, program siaran TVRI Stasiun Riau telah Beralih 
Tekhnologi Ke Sistem Komputerisasi dengan menyajikan acara-acara baru yang 
dikemas dalam bentuk, Informasi, Pendidikan, Budaya dan Hiburan yang 
menekankan pada muatan lokal budaya Melayu, disiarkan secara Langsung dari 
Studio 2 , maupun Play back, dengan jam siaran 4 (empat) jam setiap hari mulai 
pukul 15.00.S.d.19.00.WIB. LPP TVRI Riau juga bersiaran dengan sistim digital 









dan jumlah jam siaran menjadi 9 jam setiap hari, dimulai dari pukul 13.00-22.00. 
WIB. Dan berganti lagi pada tanggal 21 Desember 2010. Awal tahun 2018 seiring 
dengan pergantian manajemen atas TVRI Pusat, mengubah jam tayang untuk itu 




Gambar 4.1 Gambaran Tingkatan Perkembangan TVRI. 
 
 
Berikut Gambar 4.1 dari gambar diatas tentang gambaran tingkatan 
perkembangan TVRI dari masa ke masa yang dimulai dari tahun 1998 sejak Tvri 
diresmikan hingga terbentuknyaa siaran digital pada tahun 2010, TVRI  dari tahun 























Berdasarkan Tabel 4.1 Data Coverage Area Stasiun TVRI terdapat beberapa  
daerah atau jangkauan siaran yang dapat dijangkau oleh daerah yang menjadi  
bagian jangkauan TVRI dalam melalukan siaran sehingga dapat didengar dan 




4.2 Visi dan misi LPP TVRI Riau  
1.   Visi TVRI Riau  
"Terwujudnya LPP TVRI Stasiun Riau Kepri sebagai media utama penggerak 
, pembangunan di Propinsi Riau dan Propinsi Kepulauan Riau". 
  







2.   Misi TVRI Riau  
1. Menyelenggarakan Program Siaran yang menumbuhkan rasa cinta  tanah air.  
2. Menyelenggarakan siaran yang mendidik, menghibur, serta memberi pelayanan 
informasi yang sehat dan berimbang, dalam membangun  budaya daerah dan 
sebagai kontrol sosial.  




4.3 Struktur Organisasi  
Status Pegawai TVRI sesuai pasal 41 PP No 13 yaitu ada dua jenis status 
pegawai TVRI Riau, PNS dan Pegawai LPP. Jumlah Pegawai TVRI keseluruhan 
kurang lebih ada 5706 orang, yaitu 4092 PNS dan 1614 pegawai LPP (data tahun 
2011 ). 
  Tabel 4.2 
Sumber Daya Manusia Stasiun TVRI Riau hingga 2018 
Kategori jumlah 
PNS 45 Orang 
Pegawai LPP 26 Orang 
Kontrak 11 Orang 











Gambar 4.2  
Berdasarkan Gambar 4.2 Struktur Organisasi di Stasiun TVRI Riau, diantaranya 
sebagai berikut
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 :   
A. KEPALA STASIUN TVRI RIAU :    
Syariffudin, SE, MM   
B. SEKSI PROGRAM & PENGEMBANGAN USAHA    
Kepala Seksi P & PU   : Suardi Camong, SPT,M.I.Kom  
Kepala Sub Seksi Program   : Evi Lauri Shanti   
Kepala Sub Seksi Pengembangan & Usaha : Nasraini  
C. SEKSI BERITA :   
Kepala Seksi    : Darmawan S.Sos   
D. SEKSI TEKNIK   







Kepala Seksi    : Budi Rianto S.I.Kom   
Kepala Sub Seksi TPP   : Martin Indra P. S.Kom   
Kepala Sub Seksi Teknik Transmisi  : Sabeni   
Kepala Sub Seksi Fasilitasi Transmisi: Pipin Sofyan, S.I.Kom   
E. SUB BAGIAN KEUANGAN   
Kepala Seksi    : Muhyin, S.Sos   
F. SUB BAGIAN UMUM   

























Setelah menjalani serangkaian proses penelitian, peneliti dapat merumuskan 
kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Sesuai dengan ini ialah uji menguji dan 
mengetahui Bagaimanakah Efektivitas Penggunaan aplikasi TVRI KLIK Bagi 
penonton TVRI Riau Kepri di Kota Pekanbaru.  maka hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
Berdasarkan Analisis Data Univariat Terhadap Respon Pengguna aplikasi 
TVRI KLIK dalam kalangan penonton TVRI Riau Kepri di Kota Pekanbaru 
berdasarkan Hasil Analisis Umum (General) terhadap Respon Pengguna aplikasi 
TVRI KLIK dalam kalangan penonton TVRI Riau Kepri di Kota Pekanbaru 
diperoleh Kategori Cukup Baik.  
Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala balanced 
scorecard yaitu terdiri dari sangat efektif,efektif,cukup efektif,tidak efektif,sangat 
tidak efektif. Data yang telah di hitung merupakan gabungan indikator dari 
balanced scorecard yaitu keuangan,pelanggan,proses internal dan inovasi. 
Berdasarkan Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Efektivitas 
Penggunaan aplikasi TVRI KLIK dalam kalangan penonton TVRI Riau Kepri di 
Kota Pekanbaru masuk ke dalam kategori Efektif untuk penggunaan aplikasi 












Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 
menyampaikan beberapa saran: 
1.1. Diharapkan kepada pengelola aplikasi TVRI KLIK  untuk lebih  
mempromosikan Aplikasi TVRI KLIK pada masyarakat Pekanbaru agar aplikasi 
ini lebih dikenal khalayak ramai khususnya untuk kalangan penonton TVRI Riau 
Kepri. 
1.2. Diharapkan kepada pengembang Aplikasi TVRI KLIK untuk mengupgrade 
kualitas aplikasi yang di tampilkan dan menambahkan fitur-fitur yang lebih 
interaktif dan lengkap agar aplikasi TVRI KLIK ini dapat bersaing dengan 
aplikasi streaming lain nya yang serupa untuk kedepan nya. 
1.3. Diharapkan kepada pengelola aplkasi lebih mendengarkan saran dari 
pengguna aplikasi TVRI KLIK agar aplikasi TVRI KLIK memenuhi ekspetasi 
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Instrumen Angket Penelitian 
 
ANGKET EFEKTIVITAS APLIKASI TVRI KLIK DALAM KALANGAN 
PENONTON TVRI RIAU KEPRI DI KOTA PEKANBARU 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1 NAMA  
2 USIA  
3 PENDIDIKAN  
  LAKI-LAKI PEREMPUAN 
4 JENIS KELAMIN   
 
 
 PERTANYAAN UMUM  
NO  PERTANYAAN  YA TIDAK 
1 SAYA MENGETAHUI LEMBAGA 
PENYIARAN PUBLIK TVRI RIAU 
KEPRI 
  
2 SAYA MENGGUNAKAN 
APLIKASI TVRI KLIK 
  
 
Keterangan Pilihan Jawaban : 
. SS = Sangat Setuju                           . TS = Tidak Setuju 
. CS = Cukup Setuju                           . STS = Sangat Tidak Setuju 






SS CS S TS STS 
ALIRAN KAS 
1 Saya menonton program TVRI Riau Kepri 
dari aplikasi TVRI Klik 
     





Kepri menggunakan aplikasi TVRI 
KLIK hampir setiap hari 
3 Iklan cenderung mendominasi tayangan 
pada aplikasi tvri klik 
     
4 Durasi tayangan iklan pada aplikasi tvri 
klik cenderung pandang 
     
 5 Banyak penayangan iklan pada aplikasi 
tvri klik 
     
PERTUMBUHAN PENJUALAN 
1 Promosi tvri klik melalui iklan yang di 
tayangkan pada tvri nasional dan tvri 
daerah membuat anda beralih untuk 
menyaksikan tayangan tvri riau kepri 
melalui aplikasi TVRI KLIK 
     
2 Fitur-fitur aplikasi TVRI KLIK yang di 
tawarkan pada iklan promosi sama 
dengan aplikasi yang di unduh 
     
3 Fitur-fitur yang ada dalam aplikasi 
TVRI KLIK memiliki kejelasan dalam 
penggunaanya sehingga saya yakin 
menggunakan aplikasi TVRI KLIK ini 
sebagai media streaming program TVRI 
Riau Kepri 
     
PANGSA PASAR 
1 Saya sering menggunakan smartphone dan 
menyukai program siaran TVRI Riau Kepri, 
oleh karna itu saya memerlukan TVRI KLIK 
sebagai media streaming siaran TVRI Riau 
Kepri 
     
2 Ketika saya berada di suatu tempat yang 
tidak ada televisi dan saya ingin 
menyaksikan siaran TVRI Riau Kepri TVRI 
KLIK merupakan media streaming yang 
tepat untuk menyaksikan program siaran 
TVRI Riau Kepri melalui smartphone 
     
3 Kesibukan sehari-hari saya tidak menjadi 
penghambat saya menonton program siaran 
TVRI Riau Kepri karna program siaran 
TVRI Riau Kepri tersedia di aplikasi TVRI 
KLIK dan mudah di akses melalui 
smartphone 
     
PENJUALAN PRODUK BARU 
1 Aplikasi TVRI Klik selalu mengalami 
pembaruan pada sistem aplikasi 
     
2 Pada pembaruan aplikasi informasi mengenai 
fitur-fitur terbaru aplikasi TVRI KLIK 





terlihat jelas pada app store atau playstore   
3 Saya dapat menikmati program siaran TVRI 
Riau Kepri melalui aplikasi TVRI KLIK 
kapan  saja dan dimana saja dengan 
menggunakan smartphone, signal internet 
dan paket data 
     
KETEPATAN WAKTU PENGIRIMAN 
1 Pada saat saya merasa bosan menggunakan 
aplikasi TVRI KLIK pengelola aplikasi 
selalu menghadirkan pembaruan aplikasi 
yang menarik 
     
2 Waktu perbaikan layanan TVRI KLIK tidak 
lebih dari 1 hari 
     
3 Perbaikan layanan TVRI KLIK mengalami 
perubahan positif dari waktu ke waktu 
     
KUALITAS PENGALAMAN 
1 pembaruan pada aplikasi tvri klik memenuhi 
ekspetasi pengguna aplikasi 
     
2 Pembaruan aplikasi tvri klik menjadikan 
kualitas tayangan lebih baik daripada 
sebelum nya 
     
3 Aplikasi TVRI KLIK mampu menjadi media 
streaming yang di gunakan intens oleh 
penonton TVRI Riau Kepri 
     
4 Pengguna aplikasi TVRI KLIK yang intens 
di penggaruhi oleh kepraktisan aplikasi 
TVRI KLIK 
     
PEMERINGKATAN TEKNOLOGI 
1 Aplikasi tvri klik merupakan sebuah bentuk 
perkembangan teknologi dari tvri  yang 
mengikuti perkembangan zaman 
     
2 Penciptaan aplikasi TVRI KLIK membuat 
penonton TVRI Riau Kepri beralih dari TV 
LED ke media aplikasi streaming TVRI 
KLIK 
     
3 Apliaksi TVRI Klik memudahkan penonton 
dalam mengakses program siaran TVRI 
Riau Kepri 
     
4 Pembaruan aplikasi TVRI KLIK mengikuti 
perkembangan zaman digital  
     
5 Pembaruan aplikasi tvri klik menjadikan 
kualitas tayangan lebih baik daripada 
sebelum nya 
     
EVALUASI PRODUKTIVITAS 





aplikasi TVRI KLIK untuk pembaruan 
aplikasi TVRI KLIK yang akan dating 
2 Kritikan yang saya sampaikan pada 
pengelola aplikasi TVRI KLIK bersifat 
membangun serta menambahkan saran 
untuk aplikasi TVRI KLIK kedepan nya 
     
3 Saya menginformasikan aplikasi TVRI 
KLIK kepada teman atau kerabat penikmat 
siaran TVRI Riau Kepri agar mengunduh 
aplikasi TVRI KLIK 
     
4 Teman dan kerabat yang saya infokan 
mengenai aplikasi TVRI KLIK mengunduh 
aplikasi TVRI KLIK dan intens 
menggunakan aplikasi TVRI KLIK 
     
BIAYA PER UNIT 
1 Pengeluaran menggunakan aplikasi TVRI 
KLIK hanya paket data internet untuk 
mengunduh,update dan menggunakan 
layanan streaming pada aplikasi TVRI 
KLIK 
     
2 Aplikasi TVRI KLIK merupakan aplikasi 
yang hemat dalam penggunaan paket data 
internet 
     
3 Pengeluaran aplikasi TVRI KLIK 
mempengaruhi intensitas penggunaan 
aplikasi TVRI KLIK 
     
WAKTU YANG DIGUNAKAN MENGEMBANGKAN SUATU PRODUK 
1 Peninjauan aplikasi TVRI KLIK di 
playstore dan app memakan waktu 7 hari 
atau lebih 
     
2 Peninjauan aplikasi TVRI KLIK berguna 
untuk pengembangan aplikasi 
     
3 Pengembangan aplikasi di lakukan secara 
terus-menerus mengikuti perkembangan 
zaman 
     
WAKTU YANG DIGUNAKAN UNTUK MERESPON KEBUTUHAN PASAR 
1 Pembaruan pada aplikasi merupakan hasil 
masukan  yang di berikan pengguna 
     
2 Pengelola aplikasi selalu meanggapi 
masukan yang di berikan pengguna aplikasi 
     
3 Masukan yang di berikan pengguna aplikasi 
menghasilkan pembaruan yang diinginkan 
pengguna aplikasi TVRI KLIK 
     
4 Waktu yang di butuhkan pengelola aplikasi 
TVRI KLIK memperbarui aplikasi 1 bulan 






FOKUS TERHADAP PRODUK BARU 
1 Saya memiliki aplikasi streaming lain yang 
serupa dengan aplikasi TVRI KLIK 
     
2 Aplikasi TVRI KLIK memiliki penilaian 
yang bagus dari aplikasi streaming lain nya 
     
3 Aplikasi TVRI KLIK mampu bersaing 
dengan aplikasi-aplikasi streaming yang lain 
nya 
     
4 Fitur –fitur di dalam aplikasi TVRI KLIK 
mengikiti perkembangan zaman 
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